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Abstrak : Permasalahan penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan teknik dasar 

sepakbola pemain SMP Negeri 15 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model latihan filanesia terhadap kemampuan teknik dasar 

sepakbola pemain SMP Negeri 15 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksprerimen semu (Quasy experiment). Penelitian ini dilaksanakan dilapangan Opel 

Lubuk Buaya pada bulan Januari s.d Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pemain SMP Negeri 15 padang yang berjumlah 18 orang pemain. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total samling, maka jumlah sampel adalah 18 

orang pemain. Instrument penelitian menggunakan tes kemampuan teknik dasar 

sepakbola yang terdiri dari tes passing, dribbling dan shooting. Teknik analisis data 

menggunakan analisis uji beda mean atau uji t. Hasil penelitian ini adalah Terdapat 

pengaruh Model Latihan filanesia secara signifikan Terhadap Keterampilan Teknik 

Dasar Permainan Sepakbola di SMP Negeri 15 Padang thitung>ttabel (8,86 > 1,74). Artinya 

latihan ini sangat direkomendasikan dalam usaha peningkatan kemampuan teknik 

dasar sepakbola pemain. 
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Abstract : The problem of this research is the low basic technical skills of football players at SMP Negeri 15 

Padang. The purpose of this study was to determine the effect of the Filanesian training model on 

the basic technical skills of football players at SMP Negeri 15 Padang. This type of research is 

quasi-experimental research. This research was carried out in the Lubuk Buaya Opel field from 

January to February 2023. The population in this study were all players of SMP Negeri 15 

Padang, totaling 18 players. The sampling technique uses the total sampling technique, so the 

number of samples is 18 players. The research instrument used a test of basic football technique 

skills consisting of passing, dribbling and shooting tests. Data analysis techniques using analysis 

of the mean difference test or t test. The results of this study are that there is a significant influence 

of the Filnesia Training Model on the Basic Technical Skills of Football Games at SMP Negeri 

15 Padang tcount>ttable (8.86 > 1.74). This means that this exercise is highly recommended in 

an effort to improve the basic technical skills of football players. 

 

PENDAHULUAN  
Olahraga adalah kebutuhan setiap manusia 

karena olahraga imerupakan kegiatan yang 

isistematis iuntuk  mendorong, imembina 

iserta mengembangkan potensi ijasmani, 

irohani dan isosial. Selain itu olahraga tidak 
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hanya untuk menjaga kebugaran jasmani saja 

akan tetapi bisa juga untuk mencapai prestasi 

yang tinggi, Tujuan ikeolahragaan inasional 

yaitu imemelihara idan imeningkatkan 

kesehatan dan ikebugaran prestasi, ikualitas 

manusia imenanamkan inilai imoral dan 

akhlak mulia, isportivitas, idisiplin, 

mempererat dan imembina ipersatuan dan 

kesatuan bangsa, imemperkukuh iketahanan 

nasional, iserta imengangkat harkat, martabat 

dan ikehormatan ibangsa. Untuk mencapai 

itujuan ikeolahragaan inasional pemerintah 

harus imelakukan ipembinaan olahraga 

iprestasi idi isetiap icabang olahraga. iDalam 

ipengembangan idan pembinaan ipemerintah 

iharus melakukannya isecara iterencana, 

iberjenjang dan iberkelanjutan idengan 

idukungan iilmu pengetahuan idan iteknologi 

ikeolahragaan. 

Olahraga prestasi adalah kemampuan 

prestasi olahraga menggambarkan tingkat 

penguasaan suatu prestasi olahraga tertentu 

dan ditentukan oleh struktur kondisi yang 

kompleks dari sejumlah faktor khusus 

prestasi adapun faktor tersebut dapat 

meliputi kondisi fisik, taktik dan  mental 

internal serta sarana dan prasarana yang 

digunakan secara eksternal (Syafruddin, 2013, 

p. 29). Diantara cabang olahraga prestasi yang 

banyak dilakukan pengembangan dan 

pembinaannya, baik di masyarakat maupun 

disekolah adalah cabang olahraga sepak bola. 

Ide   permainan   sepak   bola   adalah   

memasukkan   bola   ke   gawang   lawan 

sebanyak  mungkin  dan  mempertahankan  

gawang  kita  sendiri  dari  kebobolan (Bahtra 

et al., 2021, p. 390). Di dalam permainan 

sepakbola, setiap pemain diperbolehkan 

menggunakan seluruh anggota badan kecuali 

tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang 

atau kipper yang diperbolehkan memainkan 

bola dengan kaki dan tangan (Ikbar et al., 

2019, p. 28). Sepakbola  adalah  permainan 

yang  sangat  populer,  dalam  arti  lain dapat 

dikatakan sepakbola merupakan     olahraga     

favorit     di seluruh   dunia,   digemari   oleh   

para anak-anak,   remaja,   orang   dewasa 

bahkan para orang tua dengan tujuan yang     

berbeda-beda.     Ada     untuk mencapai    

prestasi,    rekreasi,    dan untuk   menjaga   

kebugaran   jasmani dan sebagainya. 

Permainan sepakbola   ini   dimainkan   oleh 

dua tim, yang masing-masing beranggotakan 

sebelas orang (Nirwandi, 2017, p. 19) 

Sepak bola merupakan salah satu olahraga  

yang telah dikembangkan dan disebarkan 

baik di masyarakat maupun di sekolah. Sepak 

bola merupakan olahraga favorit dan disukai  

masyarakat Indonesia dan bisa 

mengharumkan nama bangsa. Olahraga ini 

merupakan bidang yang sangat merakyat dan 

dapat dilakukan oleh semua tingkatan: kelas 

atas, menengah dan bawah,  anak-anak, 

remaja, dewasa dan orang tua yang 

beranggotakan sebelas orang per tim dengan 

dipimpin oleh wasit dan dibantu oleh asisten 

1, asisten 2 dan wasit cadangan. Permainan ini 

dimainkan di lapangan dengan  panjang 100-

110 m dan lebar 64-75 m dengan alokasi waktu 

2 kali 45 menit. Tujuan bermain sepak bola 

adalah  memasukkan bola sebanyak mungkin 

ke gawang lawan dan  mencegah serangan 

lawan memasukkan bola ke gawang sendiri. 

Empat momen atau situasi penting dalam 

permainan sepakbola yaitu Sasaran pada saat 

“menguasai bola” (moment pertama), Sasaran 

pada saat “lawan menguasai bola” (moment 

kedua), Sasaran pada masa 

“transisi/pergantian dari menyerang ke 

bertahan (moment ketiga), dan Sasaran pada 

masa “transisi/pergantian dari bertahan ke 

menyerang (moment keempat) (Emral, 2018, 

pp. 89–93). Pembagian momen ini perlu 

dipahami sebagai suatu keutuhan karena 

terjadi dalam hubungan yang saling 

bergantung. Fase menyerang ditandai dengan 
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perilaku tim ketika menguasai bola. Transisi 

dari menyerang ke bertahan  terjadi saat tim 

kehilangan bola yang dicirikan oleh tindakan 

tim tepat setelah kehilangan possession dan 

berubah dari sikap menyerang menjadi 

bertahan. Fase bertahan dicirikan oleh 

tindakan tim ketika mereka tidak memiliki 

bola. Transisi dari bertahan ke menyerang 

terjadi saat tim memenangkan bola dari lawan 

mereka. 

Seseorang  untuk  mampu bermain dia 

harus menguasai atau memiliki keterampilan 

teknik dasar sepakbola. Players  must master 

the techniques in play, such as   shooting, 

passing, dribbling and heading, it may result  

in injury therefore, the basic techniques must 

be  considered seriously. Artinya 

keterampilan teknik dasar sepakbola tersebut 

merupakan teknik yang harus  dipelajari 

secara serius agar tidak menimbulkan cedera 

pada saat melakukan permainan sepakbola 

(Erianti et al., 2020, p. 93). Teknik dasar 

menendang yang karakteristik dan aktivitas 

yang paling dominan dilakukan selama 

permainan berlangsung adalah Teknik dasar 

passing dan shooting. Passing merupakan 

keterampilan dalam memberikan/mengoper 

bola pada teman dengan tepat dan akurat 

(Wiriawan & Irawan, 2019, pp. 438–451). 

Sementara shooting merupakan keterampilan 

teknik yang sangat penting. Karena dengan 

shooting gol sering terjadi dalam sebuah 

pertandingan sepakbola. Dengan banyaknya 

gol yang mampu dicetak ke gawang lawan 

dan menghindari gawang sendiri dari 

kebobolan akan membantu suatu tim bisa 

meraih suatu kemenangan dalam 

pertandingan (Arwandi et al., 2020, pp. 182–

190). Dalam permainan sepak bola keahlian 

dalam penerapan shooting ini sebagai 

peristiwa dalam meraih kemenangan disaat 

melakukan pertandingan (Putra et al., 2022, p. 

113). Dribbling merupakan teknik dalam 

usaha  membawa bola dari suatu daerah ke 

daerah lain pada saat permainan sedang 

berlansung (Yulifri & Arsil, 2018, p. 94). 

Teknik dasar sangat bergantung pada kondisi 

fisik yang baik agar strategi yang  

direncanakan dapat berjalan dengan baik. 

Kondisi fisik merupakan satu kesatuan yang 

utuh dari unsur pembinaan dan peningkatan 

mutu yang saling berkaitan. Kondisi fisik 

tersebut antara lain: (1) daya tahan 

(Endurance) adalah kemampuan seseorang 

melaksanakan gerak dengan seluruh 

tubuhnya dalam waktu yang cukup lama dan 

dengan tempo sedang sampai cepat tanpa 

mengalami rasa sakit dan kelelahan berat, (2) 

kekuatan (Strength) adalah kemampuan otot 

dalam menahan atau menerima beban dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kekuatan 

merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting untuk menunjang aktivitas fisik, 

khususnya dalam berolahraga. Komponen ini 

mutlak diperlukan untuk meraih prestasi 

puncak (Hardiansyah, 2017, p. 543), (3) daya 

ledak (Power) adalah kemampuan dalam 

menampilkan atau mengeluarkan kekuatan 

secara explosiveatau dengan cepat 

(Edwarsyah, 2017, p. 4), (4) kecepatan (Speed) 

adalah suatu kemampuan tubuh yang 

mampu bergerak  dengan cepat dan tepat  

dengan  melawan beban, berat, dan waktu 

(Hardiansyah, 2018, p. 118), (5) kelentukan 

(Flexibility) adalah salah satu elemen kondisi 

fisik yang menentukan dalam mempelajari 

keterampilan-keterampilan gerak. Dengan 

memiliki kelenturan, maka seorang atlet lebih 

bebas bergerak sesuai keinginannya dalam 

proses latihan maupun 

pertandingan(Syafruddin, 2013, p. 112), (6) 

kelincahan (Agility) Kelincahan berasal dari 

kata lincah yang berarti gesit atau cekatan. Di 

dalam gerak yang gesit    atau cekatan akan 

menyangkut koordinasi merangkaikan 

beberapa gerakan ((FIK-UNP et al., 2018, p. 
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79), (8) keseimbangan (Balance) 

Keseimbangan adalah komponen yang 

diperlukan untuk berhasil menyelesaikan 

kegiatan    fungsional termasuk keterampilan 

lokomotor dan manipulative dalam 

melakukan aktivitas  sehari-hari, misalnya 

bermain, berlari dan melompat  (Melo et al., 

2017, p. 263), (9) koordinasi (Coordination) 

merupakan perwujudanpengaturan terhadap 

proses-proses motorik terutama terhadap 

kerja-kerja otot(Bakhtiar et al., 2020, p. 11). 

kondidi fisik tetap harus didukung oleh 

mentalitas yang baik agar rasa percaya diri 

muncul secara alami agar taktik dapat 

dijalankan dengan benar. Selain kondisi fisik, 

untuk dapat melakukan berbagai teknik dasar 

sepak bola juga diperlukan model latihan, 

yaitu suatu metode penyampaian konsep 

sepak bola kepada pemain terdidik. 

Pendekatan ini mempertimbangkan 

efektivitas penyampaian pesan, serta tuntutan 

setiap kelompok umur untuk belajar sepak 

bola.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis 

lakukan pada pemain sepak bola SMPN 15 

Padang di lapangan saat latihan serta dalam 

pertandingan pada kejuaraan yang telah di 

ikuti, secara langsung penulis. melihat masih 

banyak pemain sepak bola SMPN 15 Padang 

tidak sesuai yang diinginkan terhadap teknik 

dasar sepak bola yang dilakukannya, hal ini 

terlihat pada waktu pemain Sepak bola SMPN 

15 padang  mendribel bola untuk melewati 

lawan pada saat bertanding dan bola sering 

tidak terkuasai dengan baik, dalam situasi 

seperti ini pemain susah melakukan untuk 

menusuk daerah pertahanan lawan, maupun 

pada saat passing pemain melakukan tidak 

sesuia sasaran sehingga teman untuk 

menerima bola susah bahkan bola mudah 

diambil lawan dan begitupun shotting. 

Terlihat di pertandingan terakhir pemain 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 15 

Padang,mengikuti turnamen Gala Siswa 

Indonesia (GSI) antar Sekolah Menengah 

Pertama se-Kota Padang. Sepak bola di SMPN 

15 Padang dalam latihan pelatih menerapkan 

model latihan yang diterapkan kurang variatif 

dan terkesan membosankan bahkan ada yang 

proses latihan tidak tersusun secara 

sistematis, dan pelatih pun hanya 

memberikan intruksi yang sulit dipahami 

pemain sepak bola di SMPN 15 Padang, 

pemain pun sering mengeluh dalam latihan 

berhubung pelatih memberikan materi 

monoton yang membuat pemain tidak 

berkembang dengan keterampilan teknik 

dasar sepak bola. Berdasarkan fenomena 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penerapan filanesia dengan penelitian yang 

berjudul "Pengaruh model latihan filanesia 

terhadap kemampuan teknik dasar Sepak 

bola di SMPN 15 Padang" 

 

METODE  
Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, Populasi dan sampel penelitian, 

prosedur, instrumen dan teknik analisis data 

serta hal-hal lain yang berkait dengan cara 

penelitiannya. Hal-hal lain yang berkait 

dengan cara penelitiannya dapat ditulis 

dalam bentuk paragraf.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu yang digunakan untuk mencari 

pengaruh latihan filanesia terhadap 

kemampuan teknik dasar permainan 

sepakbola. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah “pretest-postest 

onegroup” (Sandjaja et al., 2011, p. 124). Pretest-

posstest onegroup  adalah desain dengan 

observasi dilakukan sebelum eksperimen 

(01),disebut pre-test dan observasi sesudah 

eksperimen (02) disebut post-test. Penelitian ini 
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bertempat di SMP Negeri 15 Padang pada 

bulan Januari sampai Februari 2023. Populasi 

adalah kumpulan dari seluruh unsur atau 

elemen atau unit pengamatan (observation 

unit) yang akan diteliti (Asra, 2015, p. 70). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemain 

sepak bola di SMPN 15 Padang. Berdasarkan 

pengamatan, pemain yang berlatih di SMPN 

15 Padang berjumlah 18 orang laki-laki. 

Sampel adalah sebagian dari unsur atau 

elemen atau unit pengamatan dari populasi 

yang sedang dipelajari tersebut (Asra, 2015, p. 

70). Berpedoman kepada populasi pemain 

sepakbola di  SMPN 15 Padang yang berlatih 

berjumlah 18 orang laki-laki,maka digunakan 

teknik penarikan sensus dengan demikian 

semua populasi dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Data diambil dari dua kali 

pengukuran yaitu pre-test sebelum perlakuan 

dan post-test setelah perlakuan diberikan. Hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan data 

penelitian yang akan diolah untuk menguji 

hipotesis. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus t-

tes yaitu dengan membandingkan antara data 

awal (pretesr) dan data akhir 2 (posttest) 

sebagai berikut : 

� =  �̅� − �̅�
	∑ �� − (∑ �)���(� − 1)

 

Keterangan: � �� = mean sampel pertama � � � = mean sampel kedua 

D = beda antara skor pertama dan 

kedua �� = kuadrat beda ∑ �� = jumlah kuadrat beda � = jumlah sampel 

Derajak kebebasan : (dk) =  � − 1 (Syafril, 2010, 

p. 176) 

HASIL  
Berdasarkan penilaian Pre Test 

Kemampuan Teknik Dasar, dari 18 orang 

sampel diperoleh skor maksimal = 236 dan 

skor minimal = 169. Kemudian diperoleh 

standar deviasi = 19,4 dan skor rata-rata = 

206,4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre 

Test) Kemampuan Teknik Dasar Siswa di SMP 

Negeri 15 Padang 

No 
Kelas 

Interval 

Pre Test Kategori 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

(Fr) 

1 >253 0 0.0 Baik Sekali 

2 231-252 1 5.6 Baik 

3 209-230 9 50.0 Sedang 

4 187-208 5 27.8 Kurang 

5 <186 3 16.7 

Kurang 

Sekali 

Jumlah 18 100  

 

Berdasarkan tabel 1, hasil data Pre Test 

Kemampuan Teknik Dasar sepakbola siswa di 

SMP Negeri 15 Padang, dari 18 orang siswa 

tidak ada siswa yang memiliki skor 

Kemampuan Teknik Dasar pada kelas interval 

>253, berada pada kategori baik sekali. 1 orang 

(5,6%) memiliki skor Kemampuan Teknik 

Dasar pada kelas interval 231-252, berada 

pada kategori baik. 9 orang (50%) memiliki 

skor Kemampuan teknik dasar pada kelas 

interval 209-230, berada pada kategori sedang. 

5 orang (27,78%) memiliki skor Kemampuan 

teknik dasar pada kelas interval 133-152, 

berada pada kategori kurang, dan 3 orang 

(16,67%) memiliki skor Kemampuan teknik 

dasar pada kelas interval <186, berada pada 

kategori kurang sekali. berdasarkan analisis 

data didapatkan rata-rata kemampuan teknik 

dasar sepakbola di SMP Negeri 15 kota 

padang adalah 206,4, maka kemampuan 
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teknik dasar sepakbola di SMP Negeri 15 

Padang, berada pada kategori kurang. Untuk 

lebih jelasnya dapat digambarkan pada 

histogram berikut ini: 

 
Gambar 1. Histogram Hasil Tes Awal (Pre-

Test) Kemampuan Teknik Dasar Siswa SMP 

Negeri 15 Padang 

Berdasarkan penilaian Post Test 

Kemampuan Teknik Dasar, dari 18 orang 

sampel diperoleh skor maksimal = 248 dan 

skor minimal = 204. Kemudian diperoleh 

standar deviasi = 14.1 dan skor rata-rata = 

234.3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes akhir (Post 

Test) Kemampuan Teknik Dasar Siswa di SMP 

Negeri 15 Padang 

No 
Kelas 

Interval 

Post Test Kategori 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

(Fr) 

1 >253 0 0.0 Baik Sekali 

2 231-252 13 72.2 Baik 

3 209-230 3 16.7 Sedang 

4 187-208 2 11.1 Kurang 

5 <186 0 0.0 

Kurang 

Sekali 

Jumlah 18 100  

 

Berdasarkan tabel 2, hasil data Post Test 

Kemampuan Teknik Dasar sepakbola siswa di 

SMP Negeri 15 Padang, dari 18 orang siswa 

tidak ada siswa yang memiliki skor 

Kemampuan Teknik Dasar pada kelas interval 

>253, berada pada kategori baik sekali. 13 

orang (72,2%) memiliki skor Kemampuan 

Teknik Dasar pada kelas interval 231-252, 

berada pada kategori baik. 3 orang (16,7%) 

memiliki skor Kemampuan teknik dasar pada 

kelas interval 209-230, berada pada kategori 

sedang, dan 2 orang (11,1%) memiliki skor 

Kemampuan teknik dasar pada kelas interval 

133-152, berada pada kategori kurang. 

Berdasarkan analisis data didapatkan rata-

rata kemampuan teknik dasar sepakbola di 

SMP Negeri 15 kota padang adalah 206,4, 

maka kemampuan teknik dasar sepakbola di 

SMP Negeri 15 Padang, berada pada kategori 

kurang.  
 

PEMBAHASAN  
Hasil pengujian hipotesis yang pertama 

didapat kelompok Model Latihan teknik 

dasar nilai tes awal : mean 206,4, tes akhir : 

mean 234,3. Berdasarkan hasil perhitungan 

data pre test dan post test dengan 

menggunakan pendekatan statistik uji-t 

kelompok Model Latihan teknik dasar 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan teknik 

dasar pemain SMP Negeri 15 Padang dengan 

thitung 8,86 sedangkan T tabel 1,74 dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dan n-1 = 17, maka 

thitung >  ttabel (8,86 > 1,74). Dengan kata lain 

hipotesis penelitian yang diajukan secara 

signifikan teruji kebenarannya. 

Sebagaimana pada kajian teori filanesia 

adalah sebuah filosofi yang menjadi fondasi 

dan karakter sepakbola Indonesia, baik untuk 

pembinaan usia dini sampai professional dari 

segi individu maupun tim. Filosofi Sepakbola 

Indonesia adalah suatu rumusan cara bermain 

yang dipilih oleh Indonesia untuk menuju ke 

level prestasi sepakbola tertinggi. Untuk itu 
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dibutuhkan suatu metode dan strategi 

tahapan latihan demi mencapai impian 

tersebut. Model Latihan dan metode melatih 

adalah suatu cara yang dipakai untuk bisa 

menyampaikan ide sepakbola ke pemain yang 

dididik. 

Tahapan latihan yang dipilih PSSI adalah 

membagi kelompok usia menjadi 4 fase. Fase 

Pertama adalah untuk kelompok usia 6-9 

tahun yang dinamakan Fase Kegembiraan 

Sepakbola. Fase Kedua adalah kelompok usia 

10-13 tahun yang dinamakan Fase 

Pengembangan Skill Sepakbola. Fase Ketiga 

adalah kelompok usia 14-17 tahun yang 

dinamakan Fase Pengembangan Permainan 

Sepakbola. Sedang, fase terakhir adalah 

kelompok usia 18 tahun ke atas (senior) yang 

dinamakan Fase Penampilan. 

Model Latihan filanesia merupakan 

latihan yang memrogramkan agar  pemain 

terbiasa dengan situasi bermain bola 

sebenarnya atau saat pemain melakukan 

pertandingan. Karena lewat metode filanesia 

mengajarkan pemain menguasai kemampuan 

teknik dasar dalam bentuk bermain, didalam 

main-belajar-main pemain diasak beberapa 

macam bentuk teknik dasar seperti passing, 

dribbling dan shooting. Didalam latihan 

tersebut disamping teknik dasar pemain, 

mental pemain juga diasah dalam Model 

Latihan ini. Sehingga dampak pemrograman 

latihan ini akan terlihat dalam pertandingan 

yang sebenarnya. Pemain akan terlihat seperti 

biasa karena mental pemain saat memegang 

bola sudah sangat terlatih melalui metode 

filanesia ini. 

Untuk itu dalam pengembangan 

sepakbola usia dini program filanesia ini 

sangat dianjurkan untuk pengembangan 

keterampilan teknik dasar dan mental 

pemain. Sehingga dalam program ini akan 

lahir bibit-bibit unggul untuk kemajuan 

sepakbola di masa depan. 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian ini adalah Terdapat pengaruh 

Model Latihan filanesia secara signifikan 

Terhadap Keterampilan Teknik Dasar 

Permainan Sepakbola di SMP Negeri 15 

Padang thitung>ttabel (8,86 > 1,74) 
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